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ABSTRACT

The development of digital technology has entered the industrial era 4.0. This era was accompanied by the
digital era which bas made fundamental changes in the evolution of technology that targets gaps in all
buman life. Its scope is very broad, so it has reached the realm of education. The aim of this research is to
describe 1) how blended learning is implemented at Balitar Islamic University (UNISBA), and 2) how
students respond to the implementation of blended learning. The research subjects were students of the
UNISBA Economics study program in Blitar. The research method used is descriptive with a qualitative
research approach. The techniques used are observation instruments, interviews and questionnaires. The
subjects of this research were 32 UNISBA Economics Study Program students. Data analysis was
carried out using the Miles & Huberman model, namely in three steps: data reduction, display and
conclusion drawing. The results of this research show that 1) students and lecturers are actively involved in
the face-to-face learning process and online activities on the e-learning website. These results show that the
positive potential of education with blended learning innovations is implemented in private Islanic
universities such as UNISBA Blitar

Perkenmbangan teknologi digital telah memasuki era industri 4.0. Era ini dibarengi dengan era digital
yang telah melaknkan pernbaban mendasar pada evolusi teknologi yang membidik celah dalam selurub
kehidupan manusia. Cakupannya sangat luas, sehingga sudab sampai pada ranab bidang pendidikan.
Tujnan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1) bagaimana implementasi blended learning di
Universitas Islam Balitar (UNISBA), dan 2) bagaimana respon mabasiswa terbadap implementasi
blended learning. Subyek penelitian adalalh mahasiswa program studi Ekonomi UNISBA di Blitar.
Metode penelitian yang digunakan adalab deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik
yang digunakan instrumen observasi, wawancara, dan angket. Subyek penelitian ini adalah mabasiswa
Prodi Ekonomi UNISBA yang berjumlah 32 orang. Analisis data dilaknkan dengan model Miles &
Huberman, yaitn dalam tiga langkab: reduksi data, display dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa 1) mabasiswa dan dosen terlibat aktif dalam proses pembelajaran tatap muka
dan kegiatan online di website e-learning. Hasil ini menunjukkan babwa potensi positif pendidikan
dengan inovasi blended learning diimplementasikan di pergurnan tinggi Islam swasta seperti UNISBA
Blitar.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memasuki era industri 4.0. Era ini dibarengi
dengan era digital yang telah melakukan perubahan mendasar pada evolusi teknologi yang
membidik celah dalam seluruh kehidupan manusia. Cakupannya sangat luas, sehingga
sudah sampai pada ranah bidang pendidikan. Revolusi industri 4.0 memiliki karakteristik
yang menggabungkan perkembangan manusia dan komputer atau disebut era digital.
Menurut Fauzan (2018), revolusi industri 4.0 memiliki karakteristik yang menggabungkan
perkembangan manusia dan komputer. Implikasinya terhadap dunia pendidikan telah
melahirkan beberapa aplikasi yang diklaim sebagai tools dalam proses pembelajaran era
industri 4.0, seperti Google Class, Edmodo, Sevima, Moodle, E-learning. Aplikasi ini dapat
digunakan dosen dalam pembelajaran terkini dengan pemanfaatan teknologi. Tuntutan
global menginstruksikan agar dunia pendidikan segera mengikuti tren perkembangan digital
sebagai wujud dalam peningkatan kualitas pendidikan.

Kualitas pendidikan di masa depan akan tergantung pada perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Holmes & Gardner, 2006). Teknologi berkembang sangat
pesat dengan hadirnya jaringan internet dan terciptanya aplikasi seperti world wide web (www)
sehingga memungkinkan kegiatan kolaboratif antar pengguna internet untuk mencari
informasi kemudian berbagi di media sosial dunia tanpa mengenal waktu dan tempat. batas
(Nada & Ritland, 2005). Pembelajaran abad 21 telah berbasis teknologi informasi sehingga
dari perspektif global akan menjadi unsur pendidikan modern, pendidik, peserta didik,
orang tua, dan institusi pendidikan dituntut untuk adaptif dalam menyikapinya.
Perkembangan tersebut juga membawa perubahan gaya belajar siswa di tingkat sekolah
menjadi gaya belajar siswa di perguruan tinggi.

Di perguruan tinggi, ada fenomena menarik terkait gaya belajar mahasiswa,
sehingga disebut sebagai digital native oleh beberapa peneliti. Prensky (2001) mendefinisikan
dalam penelitiannya bahwa sebutan djgizal native karena gaya belajarnya telah menggunakan
alat navigasi situs web dengan mencari hyper/ink untuk mencapai tujuan tertentu di depan
layar komputer atau laptop, kelompok ini mencoba mengunduh gratis secara instan.
konten, menonton website melalui swartphone, laptop atau komputer daripada melakukan
melalui televisi. Lain halnya dikatakan oleh Priyatni, dkk, (2017) bahwa peserta didik saat ini
berada pada generasi Z. Generasi Z berarti orang yang lahir dan tumbuh bersama
teknologi, menggunakannya sebagai interaksi komunikasi. Bagi generasi Z, proses
pembelajaran juga lebih membutuhkan keterampilan akademik daripada pembelajaran
tradisional, melek teknologi, kolaboratif, komunikatif dengan teman, kritis, terampil kreatif,
schingga mampu memecahkan masalahnya sendiri. Globalisasi semakin membuka
persaingan antar bangsa, dalam hal kualitas sumber daya manusianya, tentunya juga
ditentukan oleh kualitas pendidikan formalnya dengan sistem pendidikan nasional negara
tersebut (Hie, 2014).

Perubahan yang cepat ini menjadi tantangan bagi perguruan tinggi, termasuk
perguruan tinggi Islam, untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas seperti
dosen. Harto (2018) dalam penelitiannya memandang dosen di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam (PTKI) memiliki tantangan yang jauh lebih besar di era revolusi industti
4.0, sehingga diharapkan memiliki 4 kompetensi yaitu mengetahui penggunaan digital dan
penerapannya, kompetensi kepemimpinan dalam pemahaman teknologi, kemampuan
memprediksi arah gejolak pendidikan serta mampu memunculkan ide, inovasi, dan
kreativitas sebagai upaya mewujudkan mutu pendidikan.

Selain itu, mencetak mahasiswa unggul juga merupakan salah satu tugas dosen dan
misi perguruan tinggi. Sesuai dengan perkembangan zaman, telah terjadi fenomena
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perubahan gaya belajar siswa yang dipengaruhi oleh era disruptif. Alhasil, siswa Generasi Z
lebih memilih media online secara langsung, baik itu chatting, media sosial, maupun blog dan
whatsapp sebagai media praktis saat ini. Interaksi tersebut memudahkan untuk
berkolaborasi, membuat kesepakatan, dan membangun pembelajaran dengan tetap
tethubung dengan internet. Oleh karena itu Masitoh (2018) mengatakan bahwa blended
learning merupakan solusi untuk mempersiapkan generasi emas Indonesia di tahun 2045.
Menurut Koohang (2009) "blended learning didefinisikan sebagai perpaduan instruksi tatap
muka tradisional dan e-learning". Apa yang dibutuhkan untuk pembelajaran campuran ini
bervariasi tergantung pada pandangan yang berbeda (Whitelock & Jeffs, 2003). Konsep
pembelajaran campuran menekankan pada penggunaan internet, sehingga elemen umum
termasuk kombinasi sesi tatap muka dan penggunaan teknologi (Kerres & Witt, 2003)
Blended 1.earning merupakan kombinasi lengkap dari berbagai sumber online dan juga tatap
muka dalam proses pembelajaran (Stacey & Gerbic, 2007) Blended learning dapat
diterapkan dengan kombinasi sistem tatap muka dengan media komputer sebagai
instruksinya (Graham, 2005).

Beberapa penelitian tentang blended learning setuju bahwa ada beberapa hasil positif
dan keuntungan ketika mengimplementasikan model dalam program institusional dan di
dalam kelas. Beberapa penelitian menyebutkan blended learning sebagai model
pembelajaran yang memiliki banyak kelebihan yang berhasil diterapkan karena dampaknya
proses pembelajaran lebih efektif (Effendi, 2015; Makhdoom et al., 2013), lebih praktis
(Haron, et al, 2012; Nabilah, 2015), penguatan pembelajaran konvensional (Amin, 2017),
pembelajaran lebih terbuka dan fleksibel (Purnomo, dkk, 2016), pembelajaran pemecahan
masalah (Dwiyogo, 2015), pembelajaran kognitif (Bibi & Jati, 2015; Budiharti, et al, 2015;
Bibi & Jati, 2015), kemandirian belajar (Sandi, 2012), pembelajaran konstruktivis (Kirna,
2014), dan pembelajaran afektif dan psikomotorik (Puspitasari, 2016), pembelajaran
blended learning lebih baik daripada pembelajaran konvensional (Hamad, 2015 ),
keterampilan belajar meningkat (Chen et al., 2017), pembelajaran lebih terintegrasi dan
belajar lebih mudah antar siswa dengan memanfaatkan lingkungan belajar (Crawford &
Jenkins, 2017; Mestan, 2018; Hussin, et al, 2015), peningkatan siswa minat belajar
(Mazloumiyan, et al, 2012), prosp untuk pembelajaran masa depan yang efisien (Madinah,
2018), belajar dengan mengatasi masalah dalam pembelajaran dan keterampilan komunikasi
(Buran & Evseeva, 2015). Dengan demikian menurut penelitian Zhao, et al, (2005) bahwa
untuk mewujudkan pembelajaran campuran yang berhasil dan berdaya guna harus memiliki
empat faktor, yaitu 1) faktor kelembagaan, 2) faktor pendidik, 3) peserta didik dan 4)
pertimbangan pedagogik dan teknologi. Blend learning menjadi salah satu solusi konkrit di
tengah perkembangan teknologi informasi dan masuknya era industri 4.0 di perguruan
tinggi.

Lembaga keagamaan Islam khususnya di UNISBA Blitar sebagai penyelenggara
pendidikan Islam, saat ini sudah mulai mengembangkan e-karning LMS. Dosen UNISBA
Blitar diharapkan siap menggunakan e-karning sebagai proses pembelajaran secara daring.
Dosen akan menjadi pelaku utama proses pembelajaran ini untuk lebih inovatif dan kreatif
dalam pemanfaatan teknologi. Pembelajaran melalui e-/arning sebagai bagian darti blended
learning perlu digali lebih dalam sebagai kegiatan pembelajaran online, seperti forum diskusi
online dan tugas mahasiswa. Tentunya kegiatan ini akan memudahkan siswa untuk
mendapatkan bahan ajar secara on/ine melalui sumber belajar dimana saja dan kapan saja.
Beberapa dosen sebenarnya sudah menggunakan berbagai media on/ine dalam proses
pembelajaran, namun belum maksimal.

Oleh karena itu, penerapan blended learning perlu diterapkan di kelas pada Program
Studi Ekonomi UNISBA Blitar agar dapat membuktikan secara empiris bagaimana blended
learning dapat diimplementasikan dalam pembelajaran dan bagaimana respon mahasiswa
tethadap pembelajaran tersebut. pelaksanaan blended learning. Untuk itu, penelitian ini
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bertujuan untuk mendeskripsikan 2 rumusan masalah, yaitu 1) bagaimana penerapan blended
learning di kelas Program Studi Ekonomi UNISBA Blitar, dan 2) bagaimana respon
mahasiswa untuk implementasi blended learning.

METODE

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian ini berlokasi di Program Studi Ekonomi UNISBA Blitar Jawa Timur pada tahun
ajaran 2021/2022. Subyek penelitian ini adalah dosen mata kuliah pengembangan bahan
ajar Studi Pendidikan Agama Islam dan 32 mahasiswa Ekonomi UNISBA Blitar yang
mengambil mata kuliah pengembangan bahan ajar Studi Pendidikan Agama Islam pada
tahun ajaran 2019/2020. Instrumen yang digunakan adalah observasi, dan wawancara. Data
yang akan dikumpulkan disesuaikan dengan objek kajian yaitu 1) pelaksanaan blended learning
melalui observasi dan 2) persepsi siswa terhadap pembelajaran blended learning melalui
wawancara. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Analisis data menggunakan
model dari Miles, Huberman dan Saldana, yaitu menganalisis data dengan tiga langkah:
pemadatan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 turut mempengaruhi
perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendukungnya tentu tidak
hanya institusi, tetapi juga sumber daya manusia yang terampil dalam teknologi dan fasilitas
yang memadai sebagai wujud mutu pendidikan tinggi. Dengan maraknya pendidikan tinggi
yang telah menerapkan pembelajaran onkine atau e-learning, sudah ada beberapa yang
menerapkan pembelajaran campuran atau blended learning sebagai solusi dari strategi
pembelajaran yang ada. Maka peneliti berinisiatif untuk melakukan pembelajaran dengan
menerapkan model blended learning meskipun masih sangat baru di UNISBA Blitar. Peneliti
menerapkan blended learning pada salah satu program studi yaitu Program Studi Ekonomi
UNISBA Blitar dengan mata kuliah pengembangan bahan ajar Studi Ekonomi sebagai
kontrak belajar. Mata kuliah pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam ini
memiliki beban SKS 3, dan dipilih sebagai bahan uji coba dalam penerapan blended learning
dengan target yang diinginkan adalah pembelajaran yang efektif. Dalam penerapan blended
learning, sintaks dibuat setiap kali pertemuan kelas. Sintaks tersebut memuat langkah-
langkah praktis yang harus dilakukan dosen dalam menerapkan proses blended learning.
Secara sintaksis, perumusan tujuan pembelajaran dibuat secara bersama-sama. Proses
blended ~ learning ~ dilaksanakan dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka
(konvensional), offline dan juga online dengan perangkat e-/earning UNISBA Blitar yaitu
https://elearning.unisbablitat.ac.id/ dalam satu kali pertemuan. Bagi menjadi beberapa
tahap, yaitu tahap tatap muka dengan durasi 1 jam, kemudian 1 jam kemudian dengan on/ine
meeting dan 30 menit terakhir diadakan tatap muka lagi di kelas. Dosen dan mahasiswa
terlebih dahulu membuat kesepakatan dalam rumusan tujuan pembelajaran pada sesi tatap
muka dan pada sesi online, harus masuk ke web vyang telah disediakan di
https://elearning.unisbablitar.ac.id/ untuk dapat melakukan diskusi on/ine dan tugas online.
Rincian penerapan blended learning pada mata kuliah pengembangan bahan ajar Program
Studi Ekonomi adalah sebagai berikut:

Kuliah Tatap Muka
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Tahapan ini, kegiatan perkuliahan diterapkan di ruang kelas Program Studi
Ekonomi UNISBA. Kegiatan perkuliahan membahas tentang pemahaman materi dan
konsep dasar dalam pengembangan bahan ajar Kajian Pendidikan Agama Islam. Dosen
mengawali perkuliahan dengan memberikan motivasi dan merumuskan tujuan
pembelajaran secara bersamaan dengan mahasiswa, hal ini dilakukan untuk mendapatkan
umpan balik dari mahasiswa agar memiliki tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam
materi tersebut.

Perkuliahan tatap muka dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
sebagal stimulan tentang bahan ajar Kajian Pendidikan Agama Islam. Siswa juga diberikan
beberapa materi untuk didiskusikan dengan teman lainnya, setelah itu akan dipresentasikan
di kelas dan nantinya di kelas virtual dengan forum diskusi on/ine. Dalam durasi waktu yang
telah ditentukan yaitu 3 SKS, pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPS) diberikan
waktu 1,5 jam untuk tatap muka yaitu 1 jam di awal perkuliahan dan 30 menit di akhir
perkuliahan. Kegiatan perkuliahan tatap muka ini dimaksimalkan memberikan materi secara
offline berupa powerpoint, word dan juga video pembelajaran. Dalam kegiatan ini siswa terlihat
aktif dan antusias dalam diskusi kelas, baik jam pertama maupun 30 menit terakhir sebagai
refleksi setelah diskusi daring forum di LMS e-learning UNISBA Blitar.

Perkuliahan Daring

Kegiatan Perkuliahan pada tahap ini dilaksanakan secara daring dengan
memanfaatkan e-learning UNISBA Blitar di https://elearning.unisbablitar.ac.id. Dosen telah
menginstruksikan mahasiswa untuk masuk ke dalam LMS yang telah disediakan agar dapat
digunakan secara maksimal. E-/aming UNISBA Blitar sudah terintegrasi dengan sistem
Siakad dan e-journal perkuliahan sehingga sudah dibuatkan database sebagai mahasiswa yang
nantinya akan terlihat di sistem e-farning mata kuliah apa saja yang diikuti dan juga nama
dosen yang dimiliki terlihat pada alat Dosen sebelumnya telah membuat bahan ajar dan
mencantumkan beberapa bahan ajar dan petunjuknya di
https://elearning.unisbablitar.ac.id.

Dalam kuliah daring ini, dosen dan mahasiswa harus aktif. Perkuliahan dilakukan
secara daring dengan strategi sinkron satu kali pertemuan. Setelah itu, mahasiswa
diinstruksikan untuk masuk secara on/ine dan memilih mata kuliah yang siap diikuti secara
online. Siswa harus langsung mendengarkan bahan ajar atau instruksi dalam e-/karning yang
sebelumnya dapat di hadapi oleh waktu.

Dalam kuliah daring, dosen dan mahasiswa aktif berdiskusi, tidak harus dalam satu
kelas, tetapi bisa di mana saja, tetapi harus dalam satu waktu. Selama kuliah on/ine dilakukan
dalam waktu 1 jam dan sangat aktif. Selain dosen dan mahasiswa harus aktif dan paham
menggunakan fasilitas E-karning, terdapat beberapa kendala mendasar dalam forum diskusi
online ini.

Selain diskusi online yang aktif, ada beberapa kendala yang ditimbulkan dalam
proses pembelajaran online ini. Diantara kendala tersebut adalah mahasiswa masih bingung
dengan instruksi yang diberikan dosen sehingga belum sepenuhnya berjalan dengan lancar.
Selain itu, kendala lainnya adalah terbatasnya koneksi jaringan beberapa mahasiswa
sechingga membuat diskusi on/ine bisa dibilang hanya sebagian dari mahasiswa. Kendala
lainnya adalah siswa masih menggunakan HP Android dalam berdiskusi. Bahkan, untuk
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diskusi on/ine dilakukan melalui e-fearning. Ini sebaiknya menggunakan perangkat Laptop atau
PC agar lebih maksimal dalam berinteraksi secara virtual.

Respon Mahasiswa

Respon siswa memberikan respon positif terhadap penerapan blended learning yang
telah dilaksanakan 3 kali pertemuan di kelas. Aspek yang ditanggapi siswa meliputi
intensitas, kepuasan, dan keefektifan penerapan blended learning. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan blended learning pada mata kuliah pengembangan bahan ajar Studi Ekonomi dapat
diterima secara positif oleh mahasiswa. Siswa secara keseluruhan memberikan respon
positif setelah proses pembelajaran menggunakan metode Blended Learning. Siswa diberikan
cara yang berbeda dari proses pembelajaran yang sebelumnya hanya dengan tatap muka,
namun sudah dapat berinteraksi dengan online dalam pembelajaran. Siswa diberikan cara
yang berbeda dari proses pembelajaran yang sebelumnya hanya dengan tatap muka, namun
sudah dapat berinteraksi dengan ow/ine dalam pembelajaran. Siswa dalam pembelajaran
campuran ini dapat saling berdiskusi kapan saja. Diskusi on/ine dapat dilakukan saat
mahasiswa berada di kelas atau perpustakaan, atau di rumah dengan sistem virtual sinkron
dengan dosen. Pembelajaran blended learning dilakukan dengan merumuskan tujuan bersama
pada saat tatap muka, kemudian memberikan instruksi kepada siswa untuk belajar secara
online dengan tools LMS https://elearning.unisbablitar.ac.id.

Hasil penelitian ini juga memungkinkan penggunaan blended learning. Dalam
pembelajaran ini, akan ada peningkatan dramatis dalam penggunaan pendekatan
pembelajaran campuran di tahun-tahun mendatang untuk pendidikan tinggi dan institusi
yang lebih Islami. Seperti pandangan Graham (2005) bahwa "meskipun tidak mungkin
untuk melihat sepenuhnya apa yang akan terjadi di masa depan, kami cukup yakin bahwa
kecenderungan sistem pembelajaran campuran akan meningkat". Munculnya pembelajaran
campuran telah dipengaruhi oleh perubahan yang cepat dalam pendidikan tinggi dalam
beberapa tahun terakhir. Penelitian Wasis (2015) menyebutkan bahwa model Blended
Learning dapat memberikan solusi bagi siswa untuk memecahkan sendiri permasalahan
belajarnya.

Menurut Garrison & Vaughan (2013) menunjukkan bahwa perubahan pendidikan
tinggi umumnya disebabkan oleh tiga katalisator. Pertama adalah kemajuan teknologi
komunikasi yang belum pernah terjadi sebelumnya. Katalis kedua datang dari dalam
institusi di mana fokus pada penelitian dan pertumbuhan di kelas telah mengakibatkan
hilangnya interaksi guru-siswa. Faktor ketiga adalah pengakuan terhadap kualitas
pengalaman belajar di perguruan tinggi yang tidak dapat diatasi dengan metode tradisional.
Hal ini menyebabkan munculnya Blended Learning yang "telah menyebar dengan cepat dan
dengan resonansi yang cukup besar di pendidikan tinggi" (Garrison & Vaughan, 2008).
Potensi Web dalam waktu dekat dilihat sebagai alat untuk kolaborasi virtual, pemikiran
kritis, dan peningkatan keterlibatan peserta didik (Bonk & Graham, 2012).

Konektivitas global juga diprediksi sebagai fitur pembelajaran terpadu. Melihat ke
masa depan, Bonk et al (2012), merasakan pembelajaran campuran sebagai sarana untuk
membangun pemahaman budaya bersama secara global. Misalnya, dengan pembelajaran
campuran, sebuah program dari berbagai konteks akan berbagi objek pembelajaran online
yang serupa seperti yang disediakan di situs Web Sumber daya pendidikan untuk belajar dan
mengajar online. Bonk et al (2002), memprediksi bahwa blended learning akan tumbuh di
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universitas karena mengurangi pertemuan kelas atau waktu duduk yang kemudian
menurunkan kebutuhan biaya tetapi pada saat yang sama dapat meningkatkan hasil belajar.
Termasuk pendapat Haryani, dkk (2012) menyimpulkan bahwa blended learning
merupakan pembelajaran praktis yang dapat diadopsi oleh perguruan tinggi. Dengan
demikian perguruan tinggi atau lebih khususnya pendidikan tinggi agama Islam layak
menerapkan blended learning sebagai salah satu alternatif model pembelajaran kekinian
yang dapat dimanfaatkan oleh para dosen.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pembelajaran berbasis PIE Blended learning pada mata kuliah bahan
ajar Kajian Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan tatap muka dan daring/ online berjalan
dengan lancar serta meningkatkan motivasi dan keaktifan mahasiswa. Perkuliahan tatap
muka dilakukan secara konvensional, dimana dosen dan mahasiswa bertemu untuk
merumuskan tujuan pembelajaran dan melakukan diskusi sedangkan perkuliahan daring
dilakukan pada waktu yang berbeda, namun tetap dalam satu pertemuan Mata Kuliah.

Blended 1 earning adalah pembelajaran masa kini yang inovatif dengan memberikan
keluasan waktu dan tempat bagi siswa untuk lebih aktif, interaktif, komunikatif, mandiri
dan mampu memecahkan masalah mereka sendiri. Siswa memiliki respon positif terhadap
model blended learning ini. Intensitas dan kualitas serta motivasi siswa semakin meningkat.
Kepuasan siswa juga terlihat dari antusiasme dalam mengikuti setiap instruksi dari dosen.
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